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BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.588, 2022 KEMENTAN. Tindakan Karantina Tumbuhan.
Pemasukan Sayuran Umbi Lapis  Segar.
Perubahan.

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 06 TAHUN 2022
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR 43/PERMENTAN/OT.140/6/2012 TENTANG TINDAKAN KARANTINA
TUMBUHAN UNTUK PEMASUKAN SAYURAN UMBI LAPIS SEGAR KE DALAM
WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa tempat pemasukan umbi lapis telah diatur dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/PERMENTAN/OT.140/6/2012 tentang Tindakan
Karantina Tumbuhan untuk Pemasukan Sayuran Umbi
Lapis Segar ke dalam wilayah Negara Republik Indonesia
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 20/PERMENTAN/KR.040/6/ 2017
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 43/PERMENTAN/OT.140/6/2012 tentang
Tindakan Karantina Tumbuhan untuk Pemasukan
Sayuran Umbi Lapis Segar ke dalam Wilayah Negara
Republik Indonesia;

b. bahwa berdasarkan analisis risiko organisme pengganggu
tumbuhan dengan mempertimbangkan risiko masuk dan
tersebarnya organisme pengganggu tumbuhan karantina,

kelancaran dan perkembangan sistem transportasi
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Mengingat

perdagangan, serta perekonomian nasional, perlu
menambah tempat pemasukan umbi lapis;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pertanian tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/PERMENTAN/OT.140/6/2012  tentang Tindakan
Karantina Tumbuhan untuk Pemasukan Sayuran Umbi
Lapis Segar ke dalam Wilayah Negara Republik

Indonesia;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 200,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6411);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/PERMENTAN/
OT.140/6/2012 tentang Tindakan Karantina Tumbuhan
untuk Pemasukan Sayuran Umbi Lapis Segar ke dalam
Wilayah Negara Republik Indonesia (Berita Negara
Republik  Indonesia Tahun 2012 Nomor 632)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 20/PERMENTAN/ KR.040/6/2017
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 43/PERMENTAN/ OT.140/6/2012 tentang
Tindakan Karantina Tumbuhan untuk Pemasukan
Sayuran Umbi Lapis Segar ke dalam Wilayah Negara
Republik Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
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Tahun 2017 Nomor 788);

6. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1647);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PERUBAHAN
KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI PERTANIAN NOMOR
43/PERMENTAN/OT.140/6/2012 TENTANG  TINDAKAN
KARANTINA TUMBUHAN UNTUK PEMASUKAN SAYURAN
UMBI LAPIS SEGAR KE DALAM WILAYAH NEGARA
REPUBLIK INDONESIA.

Pasal I
Ketentuan Pasal 14 dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/PERMENTAN/OT.140/6/2012 tentang Tindakan
Karantina Tumbuhan untuk Pemasukan Sayuran Umbi Lapis
Segar ke dalam Wilayah Negara Republik Indonesia (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 632)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 20/PERMENTAN/KR.040/6/2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/PERMENTAN/OT.140/6/2012 tentang Tindakan
Karantina Tumbuhan untuk Pemasukan Sayuran Umbi Lapis
Segar ke dalam Wilayah Negara Republik Indonesia (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 788), diubah

sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 14
(1) Tempat Pemasukan untuk Umbi Lapis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf b, terdiri atas:
a. Pelabuhan Laut Belawan, Medan;
b. Pelabuhan Laut Tanjung Perak, Surabaya;
c. Pelabuhan Laut Soekarno-Hatta, Makassar; dan

d. Bandar Udara Soekarno-Hatta, Jakarta.



2022, No.588

(2)

(3)

(4)

(9)

Umbi Lapis berupa bawang putih dengan target OPTK
yang dapat dikendalikan dengan tindakan perlakuan,
selain melalui Tempat Pemasukan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dimasukkan melalui:

a. Pelabuhan Laut Tanjung Priok, Jakarta; dan

b. Pelabuhan Laut Tanjung Emas, Semarang.

Selain Tempat Pemasukan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Tempat Pemasukan yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan di bidang
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
dapat dipergunakan sebagai Tempat Pemasukan Umbi
Lapis.

Pemasukan Umbi Lapis melalui Tempat Pemasukan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilarang diedarkan
di luar Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas.

Tempat Pemasukan untuk Umbi Lapis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak diberlakukan terhadap
pemasukan Umbi Lapis yang berasal dari area produksi
bebas infestasi OPTK di negara asal yang telah
ditetapkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 atau

negara yang telah diakui sistem keamanan pangannya.

Pasal II

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 7 Juni 2022

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK
INDONESIA,

ttd

SYAHRUL YASIN LIMPO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 13 Juni 2022

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

YASONNA H. LAOLY



